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ABSTRAK

Pentingnya pengembangan soal tipe PISA dan aktivitas untuk membiasakan siswa

dalam menjawab soal-soal, hal ini dikarenakan hasil PISA di Indonesia masih

tergolong rendah. Jenis penelitian ini design research tipe development studies

yang terdiri dari tahap preliminary evaluation dan tahap formative evaluation.

Penelitian ini dimulai karena kurangnya kemampuan penalaran matematis siswa

Indonesia. Penelitian ini berfokus pada siswa SMP Negeri 54 Palembang kelas

VIII. Temuan kualitatif penelitian ini didasarkan pada data lapangan yang

dikumpulkan dalam bentuk wawancara, foto, dan video kegiatan. Penelitian ini

menghasilkan soal tipe PISA dan aktivitas yaitu enam unit soal aktivitas dan tiga

unit soal evaluasi dengan konteks pemilu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa

kelas VIII untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis siswa yang

valid dan praktis. Lalu, diperoleh nilai rata-rata siswa untuk soal aktivitas 1,

aktivitas 2 dan soal evaluasi adalah 53,45. Hal ini menunjukkan adanya efek

potensial Soal Tipe PISA dan Aktivitas Konten Uncertainty and Data dengan

Konteks Pemilu terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII SMP

Negeri 54 Palembang sudah terkategori cukup. Indikator yang sering muncul

adalah indikator mengajukan dugaan, sedangkan indikator yang jarang muncul

adalah indikator manipulasi matematika. Kesimpulannya, soal tipe PISA dan

aktivitas dalam konteks pemilu dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas

untuk menguatkan kemampuan penalaran matematis siswa.

Kata Kunci : Kemampuan Penalaran Matematis, Soal Tipe PISA, Pemilu, Design

Research, Uncertainty and Data
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ABSTRACT

The importance of developing PISA type questions and activities to familiarize

students with answering questions is because PISA results in Indonesia are still

relatively low. This type of research is design research, development studies type,

which consists of a preliminary evaluation stage and a formative evaluation stage.

This research was initiated due to the lack of mathematical reasoning abilities of

Indonesian students. This research focuses on students at SMP Negeri 54

Palembang class VIII. The qualitative findings of this research are based on field

data collected in the form of interviews, photos and videos of activities. This

research produced PISA type questions and activities, namely six units of activity

questions and three units of evaluation questions with an election context which

can be utilized by class VIII students to develop students' mathematical reasoning

abilities that are valid and practical. Then, the average student score for activity 1,

activity 2 and evaluation questions was 53.45. This shows that there is a potential

effect of PISA Type Questions and Uncertainty and Data Content Activities with

Election Context on the mathematical reasoning abilities of class VIII students at

SMP Negeri 54 Palembang which are categorized as sufficient. Indicators that

appear frequently are indicators of making guesses, while indicators that rarely

appear are indicators of mathematical manipulation. In conclusion, PISA type

questions and activities in the election context can be used in classroom learning

to strengthen students' mathematical reasoning abilities.

Keyword: Mathematical Reasoning Ability, PISA-type Question, Election,

Design Research, Uncertainty and Data
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini sangat diperlukan literasi matematika, bahkan Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2021 mencetuskan Gerakan Literasi Sekolah

yang ditujukan untuk siswa agar dapat menjadi pembelajar sepanjang hayat,

kemudian dikembangkannya kurikulum merdeka yang menerapkan literasi pada

kegiatan belajar mengajar (KBM). Literasi matematika yaitu kemampuan seseorang

untuk bernalar secara matematis dalam merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan

matematika untuk menyelesaikan masalah dalam konteks dunia nyata yang mencakup

konsep, prosedur, fakta, dan alat untuk menjelaskan, menggambarkan dan

memprediksi fenomena (OECD, 2018, 2019). Literasi matematika disebut juga

numerasi dan literasi numerasi (Kemendikbud, 2021). Literasi matematika atau

numerasi mempunyai peran penting dalam kehidupan sehari hari yaitu untuk

memahami kegunaan matematika serta menjadi kemampuan yang penting untuk

menghadapi masyarakat yang akan terus berubah (Putra & Vebian, 2019).

PISA adalah program Internasional yang berfokus pada Pendidikan suatu

negara untuk mengukur prestasi anak pada usia 15 tahun di bidang kemampuan

matematika, literasi membaca, dan sains yang dilaksanakan setiap 3 tahun sekali.

Negara- negara yang ikut berpartisipasi pada program penilaian PISA terus bertambah

sejak tahun 2000 sampai tahun 2022 yaitu dari 41 negara menjadi 81 negara yang

berpartisipasi dalam penilaian PISA (OECD, 2022).

Penilaian matematika memiliki signifikansi khusus untuk PISA 2022, karena

matematika lagi-lagi menjadi domain utama yang dinilai (OECD, 2018). Pada tahun

2022 memperoleh penurunan skor yaitu 366 dengan peringkat 70 dari 81 negara

(OECD 2022). Dari hasil PISA tersebut terlihat bahwa Indonesia masih rendah dalam

kemampuan literasi matematika (Fitriyani & Mastur, 2017).

Prestasi siswa Indonesia yang rendah pada PISA khususnya pada domain

matematika disebabkan karena rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa

dalam menyelesaikan soal PISA, dimana siswa tidak terbiasa dalam mengerjakan

soal-soal tipe PISA pada pembelajaran (Vebrian, Putra, dkk, 2021; Megawati, 2020;
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Maharani, Putri, & Hartono, 2019). Selain itu, buku teks siswa kurang menekankan

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam dunia nyata seperti yang diujikan di

soal PISA (Munayati, Zulkardi & Santoso, 2015; Dewi, Zulkardi, & Yusuf, 2017).

Siswa dapat dibiasakan dengan prosedur yang diperlukan untuk menyelesaikan soal

PISA yaitu dengan menggunakan soal-soal tipe PISA pada aktivitas pembelajaran

dikelas (Maharani, Putri & Hartono, 2019). Oleh karena itu, penting untuk merancang

soal tipe PISA dan diterapkan dalam aktivitas pembelajaran dikelas.

Kemampuan penalaran matematis dengan penggunaan pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) akan meningkat dikarenakan dimulai dengan konteks

nyata (Palinussa, dkk., 2021). Pendekatan RME memberikan permasalahan nyata

sehingga membuat proses pembelajaran bermakna (Hidayah & Siregar, 2023). Di

Indonesia, RME dikenal dengan nama Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

(PMRI). Pembelajaran yang menerapkan pendekatan PMRI akan menjadi

menyenangkan, bermakna, dapat melatih berfikir, dan mengeluarkan idenya (Purba,

dkk., 2022). Pada pendekatan PMRI, kegiatan pembelajaran diawali dengan

pemberian sharing task yang berisi pertanyaan berjenjang, lalu mengerjakan jumping

task yang berisi soal dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi (Nurazizah & Zulkardi,

2022). Pembelajaran matematika yang menggunakan konteks erat kaitannya dengan

pendekatan PMRI (Utari, 2017). Penggunaan konteks termasuk ke dalam karakteristik

PMRI (Agusta, 2021). Pendekatan PMRI menghubungkan permasalahan nyata ke

matematika formal karena pembelajarannya bertitik tolak pada kejadian nyata yang

pernah dialami oleh siswa (Mubharokh, dkk., 2022).

Salah satu bidang yang sangat berpengaruh pada abad 21 adalah bidang

pendidikan. Pembelajaran abad 21 pada bidang Pendidikan sangat diperlukan agar

dapat menciptakan generasi abad 21 yang mempunyai kecakapan dalam berkolaborasi

(Mardhiyah, dkk., 2021). Dalam praktik pembelajaran matematika sangat diperlukan

untuk mengembangkan dan mendesain soal-soal model PISA (Zulkardi, 2010). Soal-

soal model PISA yang digunakan saat proses pembelajaran harus menggunakan

konteks, karena salah satu karakteristik PISA yaitu soal PISA yang berbasis konteks

(OECD, 2018). Dengan begitu, penting bagi guru untuk mendesain atau merancang

masalah menggunakan konteks yang berada di lingkungan sekitar siswa sehingga

dekat dengan kehidupan siswa (Zulkardi & Putri, 2006; Jannah, Puri, & Zulkardi,

2019; Baka, Laksana, & Dhiu, 2019; Charmila, Zulkardi & Darmawijoyo, 2016).

Pembelajaran berkonteks yang dekat dengan siswa dapat menggunakan pendekatan
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Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) (Dewi, Putri & Hartono, 2018;

Wati, Zulkardi & Susanti, 2015; Edo & Tasik, 2015). Soal yang terdiri dari aktivitas-

aktivitas dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dengan siswa

lain melalui diskusi kelompok (Annajmi, 2019). Dengan menggunakan aktivitas-

aktivitas, dapat membantu proses berpikir siswa dan berpikir lebih jauh sehingga

mendapat lebih banyak pengetahuan karena siswa bisa saling berdiskusi bersama

daripada hanya membaca dan mendengar (Achera, 2015). Menurut Risnawati (2016),

aktivitas pada soal dapat memberikan pengalaman belajar ke siswa dan

mengembangkan metakognitif dengan cara sendiri.

Pada penelitian sebelumnya yaitu mengembangkan soal tipe PISA konteks

penyebaran COVID-19 (Saputri, 2020; Nusantara, Zulkardi & Putri, 2021), konteks

budaya daerah Bangka Belitung (Putra & Vebrian, 2019), konteks Asian Games (Putri

& Zulkardi, 2020), konteks smartphone (Mouli, 2022), konteks kain jumputan

Palembang (Nabila, 2024), konteks Tanjak Palembang (Hasanah, 2024), dan konteks

kain songket Palembang (Jariyah, 2024).

Penggunaan konteks pemilu dalam pengembangan soal tipe PISA diharapkan

dapat membantu siswa memahami pentingnya matematika dalam pengambilan

keputusan politik (Rahmawati, 2020). Selain memberikan pemahaman tentang sistem

politik di Indonesia, konteks ini juga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam

penalaran matematis karena mereka akan dihadapkan pada masalah-masalah

kompleks yang membutuhkan analisis dan interpretasi data (Stacey, 2010).

Konsep-konsep seperti ambang batas parlemen, kuota Hare, dan Sainte-Laguë

tidak hanya menambah wawasan siswa tentang matematika, tetapi juga membekali

mereka dengan pengetahuan tentang demokrasi dan sistem pemerintahan (Fauzi,

2020). Hal ini sejalan dengan tujuan literasi matematika yang diusung oleh PISA,

yaitu mempersiapkan siswa agar mampu menggunakan matematika sebagai alat

dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan (OECD, 2018).

Pada penelitian ini, pemecahan masalah yang diusulkan yaitu pengembangan

soal tipe PISA konteks Pemilu untuk menguatkan kemampuan penalaran matematis

siswa SMP. Usulan ini merupakan solusi alternatif atas permasalahan rendahnya

kemampuan penalaran matematis siswa SMP dan tidak terbiasanya siswa

mengerjakan soal tipe PISA.
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Maka dari itu peneliti mengangkat judul penelitian “PENGEMBANGAN

SOAL TIPE PISA MENGGUNAKAN KONTEKS PEMILU UNTUK

MENGUATKAN KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA SMP”.

1.2 Rumusan Masalah

Pada penelitian ini menggunakan rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana karakteristik soal tipe PISA dengan konteks Pemilu untuk

menguatkan kemampuan penalaran matematis siswa SMP yang valid dan

praktis?

2. Apa efek potensial soal tipe PISA dengan konteks Pemilu terhadap

kemampuan penalaran matematis siswa SMP Negeri 54 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menghasilkan soal tipe PISA dengan konteks Pemilu untuk menguatkan

kemampuan penalaran matematis siswa SMP yang valid dan praktis.

2. Mengetahui efek potensial soal tipe PISA dengan konteks Pemilu terhadap

kemampuan penalaran matematis siswa SMP Negeri 54 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu:

1. Bagi guru agar dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan dan mengetahui

kemampuan penalaran matematis siswa pada soal-soal tipe PISA.

2. Siswa diharapkan bisa berlatih dan meningkatkan kemampuan penalaran

matematis pada soal-soal tipe PISA.

3. Diharapkan peneliti lain bisa menggunakannya sebagai bahan referensi untuk

memperdalam soal-soal tipe PISA.
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